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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan petani padi di Desa Sialang panjang, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi di Desa Sialang 

Panjang adalah variabel Jumlah Produksi (X₂) α =1%, dan Biaya Produksi (X₃) 

α =1%. 

2. Dari hasil uji regresi linear berganda pada pendapatan usahatani padi di Desa 

Sialang Panjang diketahui pengaruh variabel bebas (Independen) terhadap 

pendapatan usahatani padi sebagai berikut: 

a. Variabel luas lahan (X₁) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan (Y) usahatani padi di Desa Sialang Panjang. Penelitian ini 

menunjukkan jika luasnya area garapan bukan menjadi penentu utama 

dalam peningkatan pendapatan jika tidak dibarengi dengan pengelolaan 

secara tepat dan optimalisasi input produksi 

b. Variabel jumlah produksi (X₂) berpengaruh signifikan dan positif dengan 

nilai koefisien regresi 6293,962 artinya jika jumlah produksi meningkat 

maka pendapatan petani padi di Desa Sialang Panjang akan bertambah 

sebesar Rp6.239,962/produksi 

c. Variabel biaya produksi (X₃) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

pendapatan (Y) usahatani padi di Desa Sialang Panjang dengan nilai 

koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,947. Hal ini menunjukkan 
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bahwa setiap kenaikan Rp. 1 pada biaya produksi akan menyebabkan 

penurunan terhadap pendapatan bersih petani padi di Desa Sialang Panjang 

sebesar Rp 0,947/produksi 

d. Variabel Tenaga Kerja (X₄) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan (Y) usahatani padi di Desa Sialang Panjang. Artinya, curahan 

waktu tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani padi di Desa Sialang 

Panjang tidak mempengaruhi pendapatan petani. 

2.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi di Desa Sialang Panjang, maka 

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Petani 

Petani diharapkan dapat lebih fokus pada peningkatan jumlah produksi dan 

pengelolaan biaya produksi secara efisien karena variabel luas lahan dan tenaga 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. Selain itu, 

petani juga disarankan untuk menjaga kualitas hasil panen agar harga jual tetap 

tinggi sehingga pendapatan yang diperoleh dapat meningkat. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa penyuluhan, 

pelatihan, serta pendampingan kepada petani agar mampu mengelola usahatani padi 

secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, pemerintah juga perlu meningkatkan 

akses petani terhadap sarana produksi pertanian seperti pupuk, benih unggul, dan 

teknologi pertanian guna mendukung peningkatan hasil produksi. 

Mengingat variabel luas lahan dan tenaga kerja tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap pendapatan petani, maka pemerintah diharapkan tidak hanya 

berfokus pada penambahan luas lahan atau jumlah tenaga kerja, tetapi lebih pada 

peningkatan kualitas pengelolaan usahatani, efisiensi penggunaan input produksi, 

serta penerapan teknologi pertanian yang tepat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang belum diteliti, seperti tingkat pendidikan 

petani, pengalaman bertani, serta akses terhadap teknologi pertanian. Selain itu, 

disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan wilayah 

penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian lebih representatif. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan metode analisis yang lebih beragam untuk 

memperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


